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Abstract:

Investments in shares offeving high profits, but also visky. Ciputra Property Company is one of
The property company that has been listed in the Stock Exchange {Indonesia Siock Exchange
Indonesia) with code CTRP.JK. Value stock price is always changing according fo the world
economic condifions. To complement with the rapid changes in order o avoid losses, this research
propose a method capable to forecasi stock price shares in the future. One of the forecasting

method appropriate for forecasting is ARIMA. ARIMA has several m

wcd the best model is

the model which produces the smallest ervor rate. this research shows that ARIMA (0.1,1) is the
best forecasfing model with the smallest error rate of 2.64% to forecast Cipuira Properiy's stock

Price.
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Investast dalam saham perusahaan
property merupakan investasi yvang
menguntungkan dikarenakan nilai jual vang
cukup stabil, selama tidak ada potensi bencana di
suatu wilavah, nilai saham akan semakin naik
tergantung zal  sektor  yang
mempengaruhinnya. Pembelian saham  dapat
dilakukan melalui perantara broker vyang di
Indonesia di kenal dengan perusahaan perantara

n pedagang efek (PPPE), perusahaan

uritas. Broker berfungsi sebagal mediator
yvang menghubungkan dengan pasar vang dunia,
sehingga investor dapat melakukan transaksi jual
dan beli (mempertermukan penjual dan pembelr)
secara instan, online dan realtime

Ketika investor membeh saham suatu
perusahaan tentu mengharapkan sebuah timbal-
balik vang bagus atas mvestasi tersebut. Kinerja
keuangan perusahaan yang selalu tidak menentu
berimbas pada harga jual saham perus n
properti. Investor dapat melihat history harga
saham perusahaan properti yang terdaftar di BEI
(bursa efek indonesia) tetapi kebanyakan tidak
dapat memprediksi harga jual saham kedepannya
karena harga saham dapat berubah sewaktu-
waktu  sesuar dan  beberapa faktor vang
mempengaruhinnya, Risiko yang tidak menentu
tersebut dapat diminimalisir dengan sebuah
metode vang mampu mempredisksi harga jual

dar1

saham perusahaan properti beberapa periode
kedepan.

Metode peramalan vang sesual untuk
meramalkan masalah harga saham pef§fhhaan
properti adalah menggunakan ARIMA. ARIMA
adalah model yang secara penuh mengabaikan
independen variabel dalam membuat peramalan.
ARIMA menggunakan milai masa lalu dan
sekarang dari  wvariabel dependen untuk
menghasilkan peramalan jangka pendek yang
akurat. ARIMA cocok jika observasi dan deret
waktu (time series) secara statistik berhubungan
satu sama lain (dependent).

Metode ARIMA memiliki beberapa
model vang memungkmkan untuk digunakan
sebagai model yang sesuar untuk  proses
peramalan

Dengan menggunakan metode
ARIMA dapat menghasilkan sebuah peramalan
harga saham jangka waktu kedepan yang dapat
digunakan untuk penunjang keputusan dalam
berinvestasi pada perusahaan properti.

Diharapkan dengan adanya analisis in1
mampu membantu broker untuk berspekulasi
dengan harga saham kedepannya vang ditujukan
untuk investor yvang telah menanamkan modal,
Bagi investor dapat digunakan untuk penunjang
pengambil keputusan dalam proses pembelian
saham pada perusahaan properti
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Tabel 1Data Tabel Harga Saham Ciputra Tahun 2000

METODE Data Harga Saham Tahun 2009
Ada  beberapalangkah vang akan "'1" 1 ;):ln:'»} "-1'?;“
dilakulc_an dalam penelitian . T 1:;}
1. Jemis / Pendekatan Penelitian 3 32009 173
2. Sumber Data Penelitian 4| 4z 275
3. Teknik Pengumpulan Data ; ;: :xj ‘;’;
4 Studi Literatur T T 7000 05
5. Pengolahan Data 5 | 832009 363
6. Diagram Alir ARTMA 21 Ha00s 330
ielis / Pendekatan Penelitian e e
Pendekatan vang akan  dilakuk$y dalam 12| 12172000 243

penelitian mi adalah pendekatan kuantitatif,
Menurut Sugiono (2008) metode kuantitatif — Tabel 2Data Tabel Harga Saham Ciputra Tahun 2010
adalah pendekatan ilmiah vyang memandang Data Harga Saham Tahun 2010
suatu realitas itu dapat diklasifikasikan, konkrit, No Date Close

teramati dan terukur, hubungan wvariabelnya L l']‘fg:g 1"1’:
bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya = T s
berupa angka-angka dan analisisnya 4 | #2000 365
menggunakan statistik. 3| SRi0i0 295
Dengan menggunakan pendekatan g ‘;:EE:E 1?;
kuantitatif — maka  penelitian  ini  akan 8 | s220m0 310
menggunakan perhitungan secara matematik 9 | @12010 415
vang sudah  disederhanakan  menggunakan :? :?_:jg:g jj;
aplikast  minmitab  untuk  mempermudah  dan =1 12200 240
mempercepat  dalam  proses  perhitungannya  Tabel 3Data Tabel Harga Saham Ciputra Tahun 2011
hingga dapat menentukan model ARIMA terbaik Data Harga Saham Tobun 2011
dalam peramalan harga saham perusahaan Na Date Close
1l 1 132011 IR0
ﬁeﬂy yang terbatk. 2 | 2am011 378
3 302001 375
Sumber Data Penelitian 4 | 4nzonl 415
Pada penelitian ini memakai sumber ; :T:EH :f:
data sekunder, yang berasal dari web penvedia N T T
lavanan mformasi harga saham  perusahaan s | 812001 470
épcrly dengan alamat url : finance.yahoo.com. T T
Menurut Sugiyono (2005), data sekunder adalah Tl BT Fre
data vang tidak langsung memberikan data 12] 120200 450

kepada peneliti, misalnya penelitian harus Tabel 4Data Tabel Harga Saham Ciputra Tahun 2012

melalui  orang lain  atau mencari melalui | Pata Harga Sakam Tahun 2012
dokumen. Sedangkan jenis data yang digunakan Nav Date Close
menurut sifatnya adalah data kuantitatif karena l '2]::':21'3 ;g::
dalam bentuk angka dan merupakan data runtut T —
waktu (fime series) karena dikumpulkan dar 4 | 42202 90
waktu ke waktu dengan menunjukan keadaan 5 /172012 320
vang sehenarnya. Data vang digunakan dalam e 630
penelitian yaitu data historis harga saham per ; ;T;i}; 343
bulan, 9 | enzonz 630
Data Penelitian 10, 1A/012 il
1] 117172012 570
Data penelitian ini mengambil pada 12| 12372012 510

perusahaan Ciputra Properti (CTRP.JK) mulai
tahun 2009 hingga 2014,

_—
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Tabel 5 Data Tabel Harga Saham Ciputra Tahun 2013

Dot Hargs Ssham Tahun 2013
MNo Date Close
1 1112013 (90
2 212013 G50
3 3172013 Ga0
4 41,2003 1,160
5 512013 1.470
[i] 632013 1,190
7 712013 920
H 212013 710
9 922013 10
10 100172013 790
11 11/17 2013 G110
12 122013 G20

Tabel & Data Tabel Harga Saham Ciputra Tahun 2014

Pengolahan Data
Pada penelitian i menjelaskan pengolahan data

dengan menggunakan metode ARIMA untuk 3

menentukan model terbaik dalam peramalan
rga  saham perusahaan property dengan

anggunakan bantuan aplikasi minitab.

Adapun langkah-langkah pada analisis runtun

waktu dengan model ARIMA atau lebih dikenal

dengan metode Box-Jenkins adalah sebagai +

berikut ;

1. Identifikasi Model
Langkah pertama pada model identifikasi
adalah menentukan apakah sebuah data time-
series bersifat stasioner (nilai rata-rata tidak
bergeser sepanjang waktu). Apabila data
tidak bersifat stasioner, maka konversi data
harus dilakukan (agar menjadi stasioner)

dengan menggunakan metoda diferensiasi, 5.

Setelah data time-series merupakan data
stationer,  langkah  selanjutnya  adalah
menentukan model yang akan digunakan
Penentuan model dilakukan dengan cara
membandingkan  koefisien  autokorelasi
(ACF) dan autokorelasi parsial (PACF) dari

Drata Harga Saham Tahun 2014
No Date Close
1 17172014 675 s
2 232014 745
3 332014 830
-+ 4172004 725
5 5120014 740
G 622014 G625
7 712014 760
k3 B/12004 755
9 912004 730
10 10:1/2014 135
11 117372014 830
12 12/1/2014 850

data dengan model ARDMA  untuk
menentukan model yang paling sesual,

: A+ ALY o+ +A;nyr—;r.| + e

Dimana :

Yt : nilat AR yang di
prediksi

Yt-1, Yt-2, Yt-n  : milai lampau series yang
bersangkutan ;. nilai lag
dari time series.

Ap : koefisien

et o residual,  error  vang
menjelaskan  efek  dan
variabel  yang  udak
dijelaskan  oleh model,

kesalahan peramalan
dengan clirl sepertl
sebelumnya.

. Estimasi Model

Setelah proses dentifikasi model dilakukan
maka langkah selanjutnya adalah melakukan
estimasl model ARIMA, meliputs

1. Melakukan estimasi parameter terhadap
model ARIMA sementara vang telah
ditentukan,  Parameter dari  model
ARIMA  dikatakan signifikan apabila
nilai p-value dari parameter tersebut
mendekati 0 (nol).

2. Menghitung nilai residual mean square
error  (vanan dari error)  sebagal
perangkat pembanding untuk memilih
model ARIMA yvang paling sesuai.

Uji Asumsi Residual
Sebelum model ARIMA dapat digunakan
untuk peramalan, perlu dilakukan pengujian
kelayakan model vang telah dipilih. Suatu
model dianggap layak apabila nilai residual
dari model tersebut bersifat acak (stasioner).
Pemilihan Maodel Terbaik
Setelah model yang layak telah ditentukan
maka selanjutnya peramalan untuk satu atau
beberapa periode ke depan dapat dilakukan
dengan menggunakan metode ARIMA yang
telah dipihih, Apabila pola dari time-series
berubah, data vang baru dapat digunakan
untuk melakukan estimasi ulang terhadap
parameter model ARIMA atau membangun
model vang betul-betul baru.

Peramalan

Langkah terakhir dari proses runtut waktu

adalah prediksi atau peramalan dari model

vang dianggap paling sesuar dan  bisa
meramalkan untuk beberapa periode ke
depan
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PEMBAHASAN DAN HASIL sehingga data harga saham Ciputra belom

Analisis peramalan harga saham  stasioner, karena untuk melanjutkan ke tahap
perusahaan properti (Ciputra Properti CTRP.JK)  selanjutnya  data  harus  stasioner.  Tahap
melalui 5 proses tahapan vaitu identifikasi  selanjutnya yang harus dilakukan terlebih dahulu
model, estimasi model, uji asumsi residual,  adalah proses diffiences.
pemilihan model terbaik dan peramalan. Autocormelation Function for Harga Saham Cigutra
1. Identifikasi Model e

ig
Time series plof merupakan langkah awal -
vang harus dilakukan karena dapat melihat L
pola dari data vang akan dianalisis, ] :: :
e — - B % asil I P poeelideg,
" Tirre Series Pt of Sahae Ciputrs Progarty Thk 8. I | I
e - P
ey 2 ok
i 3 o8
; M -3
- = 1 5 w L » ] L] ] £ 45 = 55
E i Y, ¥a L= ]
T Gambar 44dutocorrelation Functiondif ke-1
— -~ Partial Autecorrelation Function for Harga Saham Cipuira
- i 5% shgrafenatend limnits foe thes et zeTelations]
i Ll 8 in Ll h:.. - - - Ll - o
oa
Gambar 1iime series plot o
Pola grafik terlihat bahwa pola data bersifat E :
trend. Langkah selanjutnyva adalah proses S a |i | | gyl eyl
pegecekan pada Antocorrelation Functiondan 2 el
Partial Antocorrelation Function. E =
=T SO “
-18

Autncomelation Fusction for Ciputra Property Thic
: A e -
£ e 1 1 1\ Hid E Eil ® H £ a8 L] L

8e Lag

= Gambar 5Partial Autocorvelation Functiondif

Al ke-1
. H“HHIIH;:“. :

an

i
i
Eu; "”””””_l”|||.||”.||||“' Pada gambar 4 dan gambar 5 adalah
i Autocorrelation FunctiondanPartial
o Autocorrelation  Function vyang  sudah  di
R R R e differences 1. Terlihat bahwa data yang semula
i belom stasioner (lebih dari 0.5) menjadi
Gambar 2 Antocorrelation Function stasioner terlihat d?“i graﬁk yang menquukan
= = == bahwa hanya sebagian kecil yang melewati batas
Partlal Autasurmelstion Fursiian bor €iputra Property Thk. merah (0,5). Setelah data menjadi stasioner maka
i e e tahap selanjutnya adalah estimasi model.
= 2. Estimasi M
iu I T Dari corr@@@pram ACF dan PACF pada
R SR F ki s L Gambar di atas hasil dari differencing terlihat
i bahwa ACF tidak signifikan pada time lag ke-1
= sehingga diduga data dibangkitkan oleh MA(1).
w Dari plot PACF dapat dilihat bahwa nilai
MR R R RS 8 autokorelasi parsial tidak signifikan pada time

¥ 3 ) / lag ke-1 sehingga didapat model awal ARIMA
Gambar 3 Partial Autocorrelation Function. (1.1,0) Walaupun tidak menutup kemungkinan

! Facs: gambes 2 dan gar_nbar 3 adalf"h terdapat model ARIMA lain yang terbentuk.
zasﬂ grafii{ ,-*ile.'.roc‘Fm‘mfaﬂon ?‘uﬁ:mngaﬁ I.’arfrdaf Didapatkan model-model ARIMA  yang
wtocarrelation Funchion, Terlihat bahwa ada mungkin adalah sebagai berikut:

beberapa lag yvang melebilhi batas merah (0.5) a. Model 1 : ARIMA (1.10)

-_—
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b. Model 2 : ARIMA (1,1,1)
¢. Model 3 : ARIMA (0,1,1)
d. Model 4 : ARIMA (2,1,1)
e. Model 5: ARIMA (2,1,0)
Tabel 1 Estimasi Model ARIMA Harga Saham
Ciputra
Model Nilai Signifikan
A Parameter Parameter
ARIMA 0,003 Signifikan
(1,1,
ARIMA 0,132 Tidak
By Signifikan
ARIMA 0,000 Signifikan
(0,11
ARIMA 0,002 Signifikan
(2,1,13
ARIMVA 0,004 Signifikan
2,1,00
Pada tabel 1 terlihat bahwa model

ARIMA  (1,1,0), ARIMA (0,1,1), ARIMA
(2,1,1) dan ARIMA (2,1,0) menghasilkan
parameter yvang signifikan yang artinya adalah
beberapa model P-nya tidak
melebihi batas toleransi sebesar 0,05 Sedangkan
ARIMA (1,1,1) tdak sigmfikan dikarenakan
nilai P-nya melebihi batas normal tolerans:
sebesar 0,05.

tersebut  nila

3. Uji Asumsi Residual
Tahap selanjutnya setelah estimasi model
adalah uj1 asumsi residual. Pada tahap i model
yang ada akan diuji re:iiduaérgan tujuan agar
mengetahu model ARIMA memenuhi syarat
white noise.
Tabel 2 White Noise Harga Saham Ciputra

Model ARIMA | White Noise
ARIMA (1,1,0) Iya
ARIMA (1,1,1) Iya
ARIMA (0.1,1) Tya
ARIMA (2,1,1) Iya
ARIMA (2.1.0) Tya

Pada tabel 2 terlihat bahwa seluruh model
ARIMA memenuhi syarat white noise
(bersifat random).

4. Pemilihan Model Terbaik
Berdasarkan estimasi dan pengecekan
model vang telah dilakukan terhadap harga
saham  property  perusahaan  Ciputra
(CTRP.JK) langkah selanjuinya adalah
menentukan model ARIMA  terbaik dan
lavak untuk digunakan uji coba peramalan.

Tabel 3 Ringkasan hasil estimasi dan
pengecekan model ARIMA

Mo | hodel ARIMA | Parmmeter | White Moase | Nilai M5 | Kelayakan

1 (A(LLG) | Signifikan | a | 14425 | Lawak
Tadak Tlak

2 . 55

- ARBMA(LLY) Signifikan bra loz3l Layak

3 | ARDMA(OI]) | Signiftkan Tya 10628 Layak

4 | ARBIA(ZLT) | Signifikan | fya 125 | Layak

5 ARDMA(L D) | Sagnalikas Iva 12653 Layak

Pada tabel 3 terdapat dua model yang
ARIMA vang layvak digunakan untuk tahap uji
peramalan, yvaitu ARIMA (0,1,1) dengan Mean
Square (MS) sebesar 10628 dan ARIMA (2,1.1)
dengan Mean Square (MS) 12584, Kedua model
dikatakan layvak karena parameternya signifikan
dan memenuhi syarat white noise (bersifat
random) Untuk menentukan model ARIMA
vang terbaik dapat dilihat dar nilai Mean Square
i(MS) dari kedua model vang lavak.

5. Peramalan

Setelah didapatkan model vang terbaik
dan lavak. dian tahap yang terakhir adalah
peramalan. ARIMA (0,1,1) dan ARIMA (2,1,1)
merupakan model yvang akan digunakan untuk
menerapkan peramalan terhadap data harga
saham perusahaan property Ciputra (CTRP.JK).
Tabel 4 hasil uji coba peramalan dengan model

ARIMA (0,1,1)

ARIMA (0,1,1)

Forecasts from period &0

95% Limits
Period Forecast Lower Upper
Actual
a6l 647.84 458.93
62 656,36 340.30
63 664,87 259,79
64 673.39 195.58
5 681.90 141.07
66 690,42 93.17
&7 698, 93 50.15
1= T07.45 10.594
a9 T1%.97 -25.20 1457.13
70 T24.48 =58.80 1507.76

Tabel 5 hasil u a peramalan dengan model

ARIMA (0.1.1)

ARIMA (2.1.1)

Forecasts from period 60

95% Limits

Period Forecast Lower Upper

Actual

ISIKA Vol. 7, Ne. 7, Tahun 2016, ISSN 2338-137X
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6l 614.51 431.
62 629,76 314%.
63 632.00 249,
a4 643.10 18%9.1
65 648.24 139,
66 657.40 G4 .
&7 663.85 54.
6 672.12 18.
a9 679,16 -15.
70 687.03 =46.5
EVALUASI

Pada tahap terakhir penelitian ni
terdapat sebuah evaluasi antara hasil analisis
hasil peramalan dengan menggunakan ARIMA
(0,1,1y dan ARIMA (2,2,1) dengan hasil
peramalan broker. Tujuan evaluasi i adalah
untuk membandmgkan hasil analisis manakah
vang terbaik vang akan digunakan sebagai acuan
untuk meramalkan nilai harga saham perusahaan
properti Ciputra.

Tabel 6 Perbandingan Tingkat Kesalahan Hasil
Ramalan Harga Saham Ciputra

Model MSE MAD | MAPE | MPE
ARIMA
3 )
(.1, ]_:I ol 5. TH6n0; 18,167 2 64% 000 68
“:;“]";;" 1918 80087 | 38953 | 552% | 0.050289
Peramalan
oleh 24374442 | 35084 | 5350% | 0060052
hroker

perbandirggelh tingkat kesalahanan hasil
peramalan antara ARIMA (0.1,1) dan ARIMA
(2,1.1) dengan hasil peramalan oleh broker,
Terlihat bahwa ARIMA (0,1,1) mermuliki tingkat
kesalahan MSE, MAD, MAPE, dan MPE lebih
kecil dari ARIMA (2,1,1) dan Peramalan Oleh
Broker.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis peramalan harga
saham vang telah dilakukan menggunakan
metode ARIMA  dapat  disimpulkan  sebagal
berikut :

1. Milai hasil peramalan oleh Broker dengan
nilai M3E sebesar 2437 444251, mlai MAD

besar 35,084, nilai MAPE sebesar 5,50%,
aai MPE sebesar 0.060052975,

2. Model ARIMA vang terbaik dan layak
adalah menggunakan model ARIMA (0,1,1)
dengan nilai MSE sebesar 615.76693, nilai
MAD sebesar 18.167, nilai MAPE sebesar
2,64%, nilai MPE sebesar 0.00168.

SARAN

Terdapat beberapa saran yang mat
diberikan untuk pengembangan analisis 1 di
masa vang akan datang, yaitu:

1. Data yang di analisis dapat lebith dan satu

perusahaan

2. Analisis peramalan harga saham tidak
terfokus  dengan menggunakan metode
ARIMA.
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